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ABSTRAK 

NURWANDIKA. Peran Kerajinan Blangkon dalam Mendukung Pengalaman 

Wisata Pengunjung di Kampung Wisata Rejowinangun, Yogyakarta. Dibimbing 

oleh GATOT WIDODO. 

Kampung Wisata Rejowinangun memiliki potensi wisata budaya melalui 

kerajinan tradisional blangkon yang mengandung nilai sejarah, filosofi, dan 

identitas budaya Jawa. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis produk 

kerajinan blangkon, menganalisis persepsi dan preferensi pengunjung dalam 

mendukung pengalaman wisata, serta menyusun program wisata dan leaflet 

kerajinan blangkon. Metode penelitian menggunakan mixed methods melalui 

observasi, wawancara, kuesioner kepada 100 responden, dan dokumentasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kerajinan blangkon memiliki karakteristik 

berdasarkan bentuk, motif, dan filosofi serta berperan dalam mendukung 

pengalaman wisata pengunjung pada aspek kesenangan, pengalaman baru, budaya 

lokal, penyegaran, kebermaknaan, dan keterlibatan. Pengunjung memiliki 

preferensi terhadap penyampaian informasi yang interaktif, jelas, dan mudah 

dipahami. Luaran penelitian berupa Program Wisata Semarak Budaya Blangkon 

Rejowinangun dan leaflet kerajinan blangkon. 

Kata kunci: Blangkon, Kampung Wisata Rejowinangun, Pengalaman Wisata, 

Wisata Budaya 

ABSTRACT 

NURWANDIKA. The Role of Blangkon Crafts in Supporting Visitor Experiences 

at Rejowinangun Tourism Village, Yogyakarta. Supervised by GATOT WIDODO. 

Rejowinangun Tourism Village has cultural tourism potential through 

traditional blangkon crafts containing historical values, philosophies, and 

Javanese cultural identity. This study aimed to analyze blangkon craft products, 

visitor perceptions and preferences in supporting visitor experiences, and develop 

a tourism program and blangkon craft leaflet. The study used a mixed-method 

approach through observation, interviews, questionnaires involving 100 

respondents, and documentation. The results showed that blangkon crafts have 

characteristics based on their forms, motifs, and philosophical values, and support 

visitor experiences in terms of enjoyment, new experiences, local culture, 

refreshment, meaningfulness, and involvement. Visitors preferred interactive, clear, 

and understandable information delivery. The outputs were the Semarak Budaya 

Blangkon Rejowinangun Tourism Program and blangkon craft leaflet. 

Keywords: Blangkon, Cultural Tourism, Rejowinangun Tourism Village, Visitor 

Experience 

  



RINGKASAN 

 
NURWANDIKA. Peran Kerajinan Blangkon dalam Mendukung Pengalaman 

Wisata Pengunjung di Kampung Wisata Rejowinangun, Yogyakarta (The Role of 

Blangkon Crafts in Supporting Visitor Experiences at Rejowinangun Tourism 

Village, Yogyakarta). Dibimbing oleh GATOT WIDODO. 

 

Kampung Wisata Rejowinangun merupakan destinasi wisata berbasis 

masyarakat di Kemantren Kotagede, Daerah Istimewa Yogyakarta yang memiliki 

berbagai potensi lokal, salah satunya kerajinan tradisional blangkon. Blangkon 

merupakan bagian dari budaya Jawa yang memiliki nilai sejarah, filosofi, dan 

identitas budaya. Keberadaan kerajinan blangkon tidak hanya sebagai produk 

budaya, tetapi juga berpotensi mendukung pengalaman wisata melalui pengenalan 

nilai budaya, proses pembuatan, dan interaksi pengunjung dengan pengrajin. 

Pengalaman wisata menjadi salah satu aspek penting dalam wisata budaya karena 

dapat meningkatkan pemahaman pengunjung terhadap nilai yang terkandung dalam 

suatu objek budaya serta memberikan pengalaman yang lebih bermakna selama 

berkunjung. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis produk kerajinan blangkon yang 

diproduksi di Kampung Wisata Rejowinangun, menganalisis persepsi dan 

preferensi pengunjung terhadap kerajinan tradisional blangkon dalam mendukung 

pengalaman wisata, serta menyusun program wisata dan leaflet kerajinan blangkon. 

Penelitian menggunakan metode campuran (mixed methods) melalui observasi, 

wawancara, penyebaran kuesioner kepada 100 responden, dan studi dokumentasi. 

Informan penelitian ditentukan menggunakan teknik purposive sampling, 

sedangkan responden pengunjung menggunakan teknik accidental sampling. 

Analisis data dilakukan secara deskriptif menggunakan skala Likert 1–5 untuk 

mendukung interpretasi hasil penelitian. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa produk kerajinan blangkon di 

Kampung Wisata Rejowinangun memiliki karakteristik berdasarkan bentuk, motif, 

dan filosofi yang terkandung di dalamnya. Produk yang dihasilkan meliputi 

Blangkon Jogja Motif Kumitir, Modang Hijau, Polos, Kawung Kembang Hitam, 

Koncer Motif Samurai, Solo Koncer Motif Parang, dan Solo Motif Sidomukti. 

Persepsi pengunjung menunjukkan bahwa kerajinan blangkon berperan dalam 

mendukung pengalaman wisata pada aspek kesenangan, pengalaman baru, budaya 

lokal, penyegaran, kebermaknaan, dan keterlibatan, dengan aspek kesenangan 

memperoleh nilai tertinggi. Preferensi pengunjung menunjukkan bahwa 

penyampaian informasi yang interaktif, runtut, jelas, dan mudah dipahami lebih 

mendukung pengalaman wisata serta membantu pengunjung memahami nilai 

budaya yang terkandung dalam kerajinan blangkon. 

Luaran penelitian berupa Program Wisata Semarak Budaya Blangkon 

Rejowinangun dan leaflet kerajinan blangkon sebagai media informasi untuk 

mendukung penyampaian nilai budaya, filosofi, serta proses pembuatan blangkon 

kepada pengunjung. Kedua luaran tersebut diharapkan dapat menjadi media 

pendukung dalam memperkaya pengalaman wisata budaya sekaligus 

memperkenalkan kerajinan tradisional blangkon kepada masyarakat secara lebih 

luas. 
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